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Abstrak 
Kerusuhan yang diakibatkan kesalahpahaman dan prasangka yang muncul dimasing-masing pemeluk agama 
digambarkan dibeberapa kejadian yang terjadi sepanjang tahun 1996 di masa Orde Baru. Gereja merupakan tempat 
peribadahan yang seharusnya menjadi hak dari setiap pemeluk agama yang harus dijaga baik oleh pemeluk agama itu 
sendiri maupun pemeluk agama lain. Kerusuhan yang melibatkan agama kristen sebagai korban secara umum dilakukan 
oleh agama lain, namun pada kasus kerusuhan ini yang menjadi latar belakang terjadinya pembakaran dan 
pengerusakan fasilitas-fasilitas umat Kristen adalah penodaan agama islam oleh penganutnya sendiri. 
Peneliti menggunakan 4 tahapan, yakni heuristic, kritik, interpretasi dan historiografi, 4 tahapan ini akan 
membantu menjawab ketiga rumusan-rumusan masalah: 1) Bagaimana latar belakang faktor kondisional Kerusuhan 10 
Oktoberterjadi di Kota Situbondo tahun 1996,  2) Bagaimana Kerusuhan 10 Oktober Situbondo tahun 1996 terjadi, 3) 
Bagaimana proses upaya penyelesaian Kerusuhan Situbondo. 
Prasangka menjadi titik awal dimana muncul kebencian-kebencian dan ketidakpercayaan antar pemeluk agama 
yang menimbulkan konflik karna prasangka-prasangka yang awalnya terpendam dialam bawah sadar seseorang yang 
menunggu momentum hal yang dapat meledakkan prasangka itu menjadi konflik batin dan lalu meluap kepada konflik 
kelompok dan lingkungan. Ketersinggungan masyarakat akan hal-hal yang sensitife ini terlihat pada kasus penodaan 
agama oleh Saleh seorang pemuda berumur 26 tahun yang bekerja sebagai penjaga masjid, yang dianggap sebagai akar 
kerusuhan 10 Oktober 1996. Masyarakat Situbondo yang dalam kehidupannya menjunjung kehormatan para kiai dan 
ulama. Massa yang tidak mampu mengontrol emosi karena vonis Saleh yang dinilai terlalu ringan melimpahkan 
kemarahan pada bangunan-bangunan disekitar pengadilan negeri Situbondo terutama gereja karena terdengar isu bahwa 
Saleh bersembunyi didalam gereja. Massa yang terorganisir dengan baik langsung menyebar keberbagai sudut 
Situbondo dengan kendaraan-kendaraan yang terbilang telah siap mengankut ribuan massa tersebut dan adanya isu 
Saleh sebagai terdakwa penodaan agama telah disembunyikan didalam gereja serta isu bahwa jaksa dan hakim yang 
mengadili adalah umat Kristen. 
Rombongan FKKS pada saat melakukan penyelidikan ditempat-tempat kejadian di Situbondo, menemukan 
kaleng cat dan botol-botol yang diduga merupakan bom molotov dan cat untuk mencorat-coret bangunan. Pengadilan 
negeri berhasil menuntaskan 2 dari 12 berkas perkara yang digelar satu bulan setelah kerusuhan, 7 berkas hingga Selasa 
sudah memasuki tahap tuntutan hukuman dan 3 berkas lainnya memasuki tahap akhir pemeriksaan saksi. Instropeksi 
dan diskusi semua umat beragama dan pemuka agama gencar dilakukan dan akan dilakukan terus menerus untuk 
mengembalikan kondisi psikologis antar umat beragama yang sempat terkoyak dengan munculnya Kerusuhan 
Situbondo 10 Oktober 1996. 












The riots caused by misunderstandings and prejudices that emerged on the part of each religion were 
illustrated in several events that occurred during 1996 during the New Order period. The church is a place of worship 
that should be the right of every adherent of religion that must be maintained either by the adherents of religion itself as 
well as adherents of other religions. The unrest that engages Christianity as a victim is generally done by other 
religions, but in the case of this unrest which is the background of the burning and vandalism of Christian facilities is 
the blasphemy of Islam by its own adherents. 
Researchers use four stages, namely heuristic, criticism, interpretation and historiography. These four stages 
will help answer the three problem formulas: 1) What is the background of conditional factors October 10 riot occurred 
in Situbondo City 1996, 2) How the riot of October 10 Situbondo year 1996 occurred, 3) How the process of efforts to 
solve the Situbondo riots. 
Prejudice becomes the starting point where there are hatred and distrust between religions that creates a 
conflict because prejudices that are initially buried in the subconscious of a person waiting for the momentum of things 
that can detonate the prejudice become an inner conflict and then overflowing to group and environmental conflicts. 
The public offense of sensitivity is seen in the case of defamation by Saleh a 26-year-old boy who works as a guardian 
of the mosque, which is considered the root of the riots of October 10, 1996. The Situbondo people who in their lives 
uphold the honor of kiai and ulama. The masses who were unable to control their emotions because of the overly light 
judgment of Saleh deliberately angered the buildings surrounding the Situbondo district court, especially the church 
because of the rumor that Saleh was hiding inside the church. The well-organized masses immediately spread across 
Situbondo's corners with vehicles that were ready to embrace the thousands of masses and the issue of Saleh as 
defendants of religious blasphemy have been hidden in the church and the issue that prosecutors and judges are 
Christians. 
The FKKS delegation at the time of investigation at the scene in Situbondo, found a can of paint and bottles 
that allegedly was a molotov bomb and paint to doodle the building. The district court succeeded in completing 2 of the 
12 files of the case held one month after the riots, 7 files until Tuesday had entered the stage of prosecution and 3 other 
files entered the final stage of witness examination. Instropeksi and discussion of all religious people and religious 
leaders intensively conducted and will be done continuously to restore the psychological condition among religious 
people who had been torn apart by the emergence of riots Situbondo October 10, 1996. 
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Konfik SARA menjadi momok yang paling 
menakutkan bagi bangsa Indonesia sejak masa 
peralihan Orde Baru menuju reformasi. Selama Orde 
Baru, pemerintah berusaha sebisa mungkin 
menyembunyikan konflik SARA yang terjadi di 
Indonesia. Kondisi ini selaras dengan istilah Thamrin 
Amal Tomagola, “potensi itu telah ditenggelamkan, 
dimasukkan dalam karpet”. Usaha pemerintah ini 
sedikit menunjukan hasilnya, namun saat runtuhnya 
rezim Orde Baru konflik SARA semakin menunjukan 
peningkatan secara nyata atau memang sebelumnya 
dengan jumlah yang sama hanya saja pemerintah 
berhasil menenggelamkannya sehingga terlihat tidak 
ada. Konflik SARA yang terjadi dimana-mana dengan 
korban jiwa maupun materi, serta dampak-dampak 
sosial budaya yang tak ternilai maka dari aspek itu 
konflik sara dianggap sebagai ancaman serius bagi 
integrasi bangsa. 
Konflik-konflik perbedaan agama yang terjadi 
di Indonesia mengalami puncaknya pada tahun-tahun 
terakhir Orde Baru. Masa krisis yang dialami Soeharto 
seperti krisis ekonomi, krisis politik, krisis hukum, dan 
inilah yang mendorong terjadinya krisis social dalam 
hal agama. Pelaksanaan politik yang represif dan tidak 
demokratis menyebabkan terjadinya konflik politik 
maupun konflik antar etnis dan agama. Negara yang 
cenderung hegemonik, represif dan berkutat dengan 
bebagai macam amputasi yang dialkukan terhadap 
kehidupan dan hak demokratis masyarakat membuat 
masyarakat jenuh dan melakukan perlawan terhadap 
penguasa atau pemegang pemerintahan melalui 
berbagai cara termasuk dengan melakukan tindakan 
hukum yang tidak sesuai prosedur untuk menghakimi 
para pelanggar norma sosial dalam masyarakat karena 
aparat keamanan ataupun penegak hukum tidak 
bertindak sesuai keinginan masyarakat. Semua itu 
berakhir pada meletusnya berbagai kerusuhan di 
beberapa daerah. Indonesia yang sejak lama 
membanggakan Bhinneka Tunggal Ika dan toleransi 
antar umat beragama pun tidak mampu 
menyembunyikan ketegangan tersebut dari penglihatan 
dunia internasional. Semenjak awal Era Orde Baru, 
ketegangan antara umat Islam dan Kristen 
menunjukkan grafik yang terus naik. Kristen maupun 
Islam  sangat sensitif terhadap kalimat-kalimat yang 
merendahkan satu sama lain. Konflik yang terjadi di 
berbagai daerah ini sulit diselesaikan karena alasan 
yang melatarbelakanginya yaitu ideologi (agama) dan 
politik. Kelompok-kelompok agama mempunyai alasan 
yang kuat untuk membenarkan kelompoknya dan 
menyalahkan kelompok lain. 
Peristiwa Situbondo tidak hanya berbicara 
tentang peristiwa itu sendiri, dibalik peristiwa itu ada 
hal structural yang harus dibaca yaitu hubungan makro 
dan mikro pemegang kekuasaan atau pemerintahan 
selama ini. Ilmu sosiologis membaca adanya perasaan 
tersingkir dari beberapa orang didalam massa tersebut 
yang menggunakan momentum masalah pelecehan 
agama Islam menjadi sarana meluapkan emosi. Kiai-
kiai yang berada di Situbondo adalah figure dalam 
jalannya politik, terutama Situbondo merupakan basis 
NU. Teori “keresahan social” yang sebagian besar 
diungkapkan melalui simbol agama terkadang bukan 
hal yang masuk akal. 
Rumusan masalah yang diambil adalah (1) 
Bagaimana latar belakang faktor kondisional terjadinya 
Kerusuhan 10 Oktober Tahun 1996 Situbondo? (2) 
Bagaimana Kronologi Terjadinya Kerusuhan 10 
Oktober Tahun 1996 Situbondo? (3) Bagaimana proses 
upaya penyelesaian Kerusuhan Situbondo?. Metode 
yang diterapkan dalam penelitihan ini mengandung 
empat tahapan yaitu heuristic, kritik, interprestasi dan 
historiografi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. FAKTOR-FAKTOR KONDISIONAL 
KOTA SITUBONDO TAHUN 1996 
 Kondisi geografis memang berpengaruh dalam 
suatu peristiwa, latar belakang suatu peristiwa dapat 
juga dilihat dari dimana dan bagaimana tempat 
kejadian, kerusuhan 10 Oktober Situbondo terjadi 
hampir disemua sudut kota Situbondo, dalam kota dan 
berjalan di daerah-daerah lain yang memiliki jarak 
cukup jauh dari Situbondo. Jarak Kota Situbondo 
menuju Kecamatan Panji sejauh 3km, Kecamatan 
Mangaran 6km, Kecamatan Kapongan 7km, Kecamatan 
Arjasa 15km, Kecamatan Jangkar 28km, Kecamatan 
Asembagus 26km, Kecamatan Banyuputih 35km, 
Kecamatan Panarukan 8km, Kecamatan Kendit 14km, 
Kecamatan Mlandingan 31km, Kecamatan Suboh 
35km, Kecamatan Besuki 38km, Kecamatan 
Jatibanteng 44km, Kecamatan Sumbermalang 55km. 
Melihat data statistik mengenai jarak daerah-daerah di 
Situbondo menggambarkan bahwa letak kecamatan satu 
dengan yang lain cukup jauh, ini yang akan menjadi 
pertanyaan bagaimana massa dapat bergerak satu satu 
daerah menuju daerah l dengan cepat seperti telah 
dikoordinasi sebelumnya.  
Masyarakat Situbondo berdasarkan data 
terbagi menjadi beberapa kelompok dalam kehidupan 
sosial. Terdapat tiga suku bangsa yang mendominasi 
Situbondo yaitu Jawa, Madura, Tionghoa. Perbedaan 
ketiga suku ini berdampak pula pada perbedaan tempat 
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dan status yang dimiliki. Sesuai dengan data dimana 
Situbondo adalah salah satu daerah dengan basis NU 
terbesar, dalam tabel diatas disebutkan bahwa 
mayoritas penganut NU adalah suku Madura yang pada 
kasus ini juga dicurigai menjadi oknum ribuan massa 
pada Kerusuhan 10 Oktober 1996. Pada umumnya 
masyarakat Situbondo pada tahun 1996 menganggap 
keadaan Situbondo baik-baik saja dan berlandaskan 
toleransi beragama yang baik hanya saja kondisi dan 
kepentingan politik yang mempengaruhi dinamika 
dalam masyarakat Situbondo.  
 Situbondo melakukan pemilu pada tahun 1992 
yang diikuti oleh 3 partai yaitu PPP, GOLKAR, PDI 
dengan peringkat perolehan suara terbesar adalah 
GOLKAR lalu PPP dan jauh lebih rendah PDI dapat 
dikatakan GOLKAR dan PPP mendominasi politik di 
Situbondo dengan latar belakang partai GOLKAR yang 
beranggotakan para pegawai negeri maupun swasta dan 
PPP yang merupakan partai berlatarbelakang Islam 
melihat basis Islam terutama NU yang cukup besar di 
Situbondo. Politik sudah mengambil bagian dalam 
keadaan dan kehidupan masyarakat Situbondo dengan 
kemenangan partai islam pada urutan kedua yang 
menunjang kehidupan masyarakat Situbondo yang 
telah berdasarkan ajaran agama islam yang kental 
dengan banyaknya pondok pesantren dan ulama 
ternama di Situbondo. 
 Situbondo merupakan daerah yang fleksibel, 
menurut data statistik mengenai jumlah penduduk 
berdasarkan mata pencahariannya maka tertulis bahwa 
mata pencaharian terbesar adalah petani dengan angka 
mencapai 106.411 dan buruh tani 94.631 lalu karena 
beberapa titik dari Situbondo adalah lautan makan 
16.954 penduduk adalah seorang nelayan, namun data 
yang mengejutkan adalah 38.532 jumlah yang lebih 
besar dari nelayan adalah mata pencaharian sebagai 
seorang peternak, untuk perindustrian terlihat belum 
terlalu banyak hanya dalam angka 7.497 dan 32.148 
adalah masyarakat yang berdagang didominasi orang-
orang Madura atau pedagang atau bukan masyarakat 
asli Situbondo. 
Konsep kelas dalam masyarakat yang dilihat 
dari pekerjaan yang mempengaruhi tingkat ekonomi 
masyarakat, semakin tinggi engangguran menunjukan 
semakin tinggi juga tingkat ketidaksejahteraan 
masyarakat, sedangkan semakin tinggi tingkat 
kemapanan seseorang dalam masyarakat maka semakin 
tinggi juga kedudukannya dalam masyarakat. 
B.  Kerusuhan 10 Oktober Tahun 1996 
Situbondo 
Prasangka menjadi titik awal dimana muncul 
kebencian-kebencian dan ketidakpercayaan antar 
pemeluk agama yang menimbulkan konflik karna 
prasangka-prasangka yang awalnya terpendam dialam 
bawah sadar seseorang yang menunggu momentum hal 
yang dapat meledakkan prasangka itu menjadi konflik 
batin dan lalu meluap kepada konflik kelompok dan 
lingkungan. Terdapat 3 mekanisme psikologi yaitu 
pertama mekanisme proyeksi yakni usaha seseorang 
untuk melimpahkan ketidaksukaannya terhadap sesuatu 
kepada sesuatu yang lain, kedua mekanisme polaritas 
yakni penggolongan manusia menurut agama, ras, 
suku, jenis kelamin dll, ketiga adalah mekanisme 
pengkambinghitaman ketika seseorang menggunakan 
orang lain yang lebih lemah untuk menyampaikan 
kekesalan kepada orang lain. 
 Kata-kata By Accident selalu dimunculkan 
diberbagai kesempatan sejalan dengan pernyataan 
bahwa kasus Situbondo ada yang merekayasa. Jika 
kerusuhan Situbondo ini dianggap semakin sesuatu 
yang terjadi tanpa direncanakan dan secara tiba-tiba, 
ini bisa juga terjadi karena memang kejadian ini terjadi 
secara tiba-tiba saat persidangan kasus penodaan 
agama Saleh sedang berlangsung. Namun jika Komnas 
HAM menemukan banyak bukti keganjilan peristiwa 
ini maka bisa juga dianggap sebagai kasus kerusuhan 
yang direncanakan. Masalah yang melatarbelakangi 
dari sisi masyarakat adalah kondisi sosial dan 
kesenjangan ekonomi. Penyelidikan yang dilakukan 
Komnas HAM menghasilkan keinginan dan kebutuhan 
masyarakat adalah bahwa jumlah penganut umat 
muslim lebih banyak maka mereka membutuhkan 
pengawasan dan perhatian yang lebih pula, ini 
bertujuan agar tidak terjadi kecemburuan sosial. Kasus 
kerusuhan Situbondo pembakaran dan pengerusakan 
gereja ini sangat memilukan bagi umat beragama di 
Indonesia, karena Indonesia adalah negara yang 
menjunjung tinggi kehidupan makhluk sosialnya 
dimana semua pemeluk agama merasa aman dan 
mendapatkan haknya dengan adil. 
Semua kasus kerusuhan termasuk dalam hal ini 
kerusuhan Situbondo adalah kerusuhan social yang 
sebenarnya sebagai letupan dari dominasi kekuasaan 
yang terpusat selama ini, ditarik kedalam masalah 
kerusuhan 10 Oktober ini bahwa Situbondo merupakan 
basis NU besar di Jawa Timur. Umat Islam yang 
berada dikota lain termasuk Madura yang jaraknya 
cukup jauh karena harus menyeberang lautan bisa 
berkumpul menjadi satu dalam ribuan massa pada hari 
kerusuhan 10 Oktober, pemimpin agama seperti para 
Kiai di Situbondo yang juga meminpin umat yang 
berada di beberapa kota lain, yang sempat menjadi isu 
dapat menggerakan massa dari luar kota untuk datang 
dan akhirnya menghasilkan tragedi kerusuhan. 
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Ketersinggungan masyarakat akan hal-hal yang 
sensitife ini terlihat pada kasus penodaan agama oleh 
Saleh seorang pemuda berumur 26 tahun yang bekerja 
sebagai penjaga masjid, yang dianggap sebagai akar 
kerusuhan 10 Oktober 1996. Masyarakat khususnya 
umat islam tersinggung dengan perkataan Saleh yang 
dinilai menyebarkan aliran sesat dan menghina kiai 
ternama di Situbondo, ajaran yang disebarkan Saleh 
tidak mengakui adanya Nabi Muhammad sebagi utusan 
Allah SWT, yang kedua bahwa umat tidak perlu lagi 
menjalankan sholat dan pernyataan yang semakin 
menghebohkan masyarakat adalah ketika Saleh 
menganggap dirinya sebagai Allah SWT. Tuduhan 
yang lain mengenai “ajaran Saleh” adalah keharusan 
untuk menjadi kafir sebelum menjadi pengikutnya dan 
memotong ayam berbulu merah dan putih dan yang 
terakhir bahwa Alquran bukanlah wahyu melaikan 
tulisan manusia biasa. 
Sidang kasus penodaan agama oleh Saleh 
dilangsungkan di Pengadilan Negeri Situbondo 10 
Oktober 1996 dengan agenda pembacaan tuntutan dan 
vonis dari hakim. Saleh dituntut jaksa dengan hukuman 
8 tahun penjara tetapi hakim memvonis Saleh hanya 
dengan 5 tahun penjara. Massa yang mengawal jalannya 
sidang seseorang yang telah melecehkan agama mereka 
dan ulama besar itu histeris dan mulai menunjukkan 
kemarahan yang beringas dengan berteriak-teriak. 
Massa mulai melempar batu kearah aparat dan gedung 
pengadilan, aparat yang jumlahnya tidak mampu 
membendung massa memilih untuk menyelamatkan diri 
masuk kedalam gedung dan menyelamatkan pegawai 
pengadilan dan Saleh yang diselamatkan keluar gedung 
melalui pintu belakang sedangkan Erman Tantri ketua 
pengadilan negeri Situbondo yang terluka akibat 
lemparan batu. 
Aksi brutal massa menjalar kedaerah-daerah 
yang jaraknya cukup jauh dari pengadilan negeri 
Situbondo, di Asembagus dan Besuki massa membakar 
tiga gereja dan 6 gereja di kecamatan Banyuputih serta 
sebuah rumah pendeta yang dibakar, GBIS Nafriti 
Kasih yang terletak dijalan raya Asembagus dibakar, 
Kapel Katolik Santo Yosef Asembagus dibakar dan 
GpdI dirusak.GKJW Induk dibakar massa, GKJW 
Pepanthan dibakar dan massa mengamuk di GKT Santo 
Yosef serta membakarnya. 
Kerusuhan 10 Oktober 1996 adalah kerusuhan 
yang direncanakan, pernyataan ini keluar dari semua 
korban yang menyaksikan peristiwa tersebut, massa 
yang mengamuk dan beringas ini seperti gelombang 
manusia yang seketika itu menyerbu seluruh penjuru 
Situbondo. Sasaran massa adalah kaum minoritas di 
kota Situbondo, seperti umat nasrani dan etnis Cina. 
Massa menghancurkan semua fasilitas umat nasrani dan 
etnis Cina dengan tidak peduli tentang nyawa manusia 
yang terancam atau bahkan dalam kasus ini sudah 
menewaskan 7 korban yaitu keluarga pendeta Ishak. 
Satu hari setelah peristiwa kerusuhan 
Situbondo 54 orang yang diduga bertanggungjawab 
dan menjadi provokasi diamankan aparat kepolisian, 
diantaranya yang melalui pemeriksaan menunjukan 
indikasi lebih adalah AchmadShiddiq, Musawi dan 
Syamsul Hadi. 
C.  Penyelesaian Kerusuhan 10 Oktober Tahun 
1996 Situbondo 
 Pimpinan NU Jatim dan Forum Komunikasi 
Kristiani Surabaya Jatim membuat pernyataan bersama 
yang berisi agar pemerintah dan aparat segera 
memulihkan kembali kondisi di Situbondo dan 
mengusut dalang dibalik kerusuhan pembakaran gereja 
10 Oktober 1996. Tindakan cepat aparat keamanan 
terlihat dengan diamankannya ratusan orang untuk 
dimintai keterangan. 
Gusdur menyatakan akan segera melakukan 
pertemuan dengan tokoh-tokoh agama lain yang 
menjadi bentuk tanggungjawabnya menciptakan 
kehidupan beragama yang rukun, tapi untuk waktunya 
Gusdur masih belum bisa memastikan hanya beliau 
memastikan bahwa akan segera melakukan langkah-
langkah yang tepat untuk mengembalikan situasi yang 
memanas.  
Gusdur adalah tokoh agama paling terpandang 
dan dipatuhi oleh umat muslim di Indonesia, Gusdur 
menjalin hubungan baik dengan para pemuka agama 
lain di Indonesia. Jalinan hubungan baik Gusdur dengan 
para pemuka agama lain ini adalah tanggungjawabnya 
sebegai manusia yang harus berhubungan baik pula 
dengan manusia lainnya. Maka, Gusdur sangat 
menyesalkan jika terjadi kerusuhan-kerusuhan berbau 
SARA.Komnas HAM sebagai salah satu yang diberi 
kepercayaan untuk mengatasi masalh-masalah tentang 
hak asasi manusia juga ikut menyelidiki tentang kasus 
kerusuhan pembakaran gereja di Situbondo yang 
mengambil 5 nyawa. Komnas HAM menemui Gusdur 
untuk meminta restu dan nasihat mengenai bagaimana 
mereka akan menyelidiki masalah yang sensitif 
tersebut. 
Rombongan FKKS pada saat melakukan 
penyelidikan ditempat-tempat kejadian di Situbondo, 
menemukan kaleng cat dan botol-botol yang diduga 
merupakan bom molotov dan cat untuk mencorat-coret 
bangunan. Temuan ini yang meyakinkan FKKS bahwa 
kasus ini adalah rekayasa bukan kejadian tidak 
disengaja ataupun tiba-tiba. 
Perjalanan aparat dari semua pihak yang 
berkepentingan mengusut kasus peristiwa Kerusuhan 10 
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Oktober 1996 sudah memasuki hari yang ke 30, 
penyelesaian kasus dilakukan secara berurutan dengan 
menyelesaikan kasus penodaan agama dan penghinaan 
terhadap ulama yang dilakukan oleh terdakwa Saleh 
yang menjadi pangkal terjadinya kerusuhan 10 Oktober. 
Sidang vonis yang sempat tertunda akhirnya dapat 
dilangsungkan kembali satu bulan kemudian pada 
tanggal 18 November 1996 setelah kerusuhan terjadi. 
Persidangan kasus Saleh yang telah selesai 
menandakan selesai juga perdebatan mengenai kasus 
tersebut, selanjutnya adalah tugas aparat berwajib yang 
masih belum selesai yaitu menyelesaikan kasus 
kerusuhan 10 Oktober 1996 yang telah memasuki 
minggu keempat setelah kejadian. Aparat yang 
berwajib berhasil menyelesaikan 12 berkas yang siap 
sidang. Memasuki hari ke-30 persidangan kasus 
Situbondo, pengadilan negeri berhasil menuntaskan 2 
dari 12 berkas perkara yang digelar. 7 berkas hingga 
Selasa sudah memasuki tahap tuntutan hukuman dan 3 
berkas lainnya memasuki tahap akhir pemeriksaan 
saksi. 
Sidang kasus kerusuhan yang merugikan umat 
beragama dipimpin oleh Ketua Majelis Hakim Widodo 
SH, dan didampingi dua anggota Majelis Hakim Gatot 
Suharnoto SH dan Sumarjanto SH. Terdakwa 
kerusuhan yang disidangkan berjumlah 5 orang antara 
lain,  Junaidi (22) Rasyid (21) Didik Santoso (27) Indra 
Suprapto (34) Ansyori (30). 
 Pengadilan negeri Situbondo yang mulai 
menggelar persidangan para terdakwa kerusuhan 10 
Oktober yang menghanguskan dan merusak bangunan 
gereja Di Situbondo dan sekitarnya, mengamankan 
jalannya sidang kasus yang menggegerkan itu dengan 
bantuan Kapolda Jatim Mayjen Pol Drs Soemarsono 
SH MBA yang kemarin terjun langsung ke Situbondo 
untuk memantau jalannya persidangan, 400 petugas 
dikerahkan untuk mengamankan persidangan, selain itu 
terdapat juga tiga unit mobil keamanan anti peluru 
buatan Prancis seharga RP. 4,5 miliar untuk 
mengamankan sidang. Sidang pertama agenda 
pembacaan dakwaan dan pemeriksaan saksi berjalan 
cepat sejak dimulai pada pukul 09.00 dan selesai pada 
pukul 12.30, isi dakwaan tersebut adalah para 
tersangka benar dengan sengaja membakar bangunan 
Gereja Santo Paulus di Jalan Raya Panarukan. Para 
terdakwa didakwa melanggar pasal 187(1) jo pasal 55 
KUHP, serta pasal 170(2) dan pasal 410 jo pasal 412 
KUHP. 
Sidang kasus kerusuhan pembakaran gereja di 
Situbondo dilakukan dengan cepat, setelah sidang hari 
pertama yang beragenda membaca dakwaan dan 
mendengar kesaksian saksi-saksi lalu pengadilan 
negeri Situbondo mengadakan sidang kedua dihari 
berikutnya dengan agenda mendengarkan keterangan 2 
saksi dari anggota Koramil Panarukan yang juga 
memberatkan para terdakwa seperti keempat saksi 
dihari sebelumnya. Sidang selanjutnya akan 
dilangsungkan pada hari berikutnya dengan agenda 
mendengarkan para saksi dari pihak terdakwa dan 
pembacaan tuntutan. Keamanan jalannya persidangan 
diperketat dengan anggota Batalyon Infanteri 514 dan 
2 SST Sat Brimob Polda Jatim serta persenjataan dan 
kendaraan militer yang mumpuni untuk berjaga dan 
mengantisipasi kerusuhan yang mungkin akan terjadi 
lagi. 
Sidang kerusuhan para terdakwa kerusuhan 10 
Oktober yang dilakukan secara beruntut sejak tanggal 
16 Desember membuktikan bahwa para tersangka 
memang bersalah merusak atau mengahancurkan 
bangunan peribadatan dengan cara membakar sehingga 
tidak dapat dipakai lagi. Para terdakwa diberikan waktu 
untuk menulis nota pembelaan yang akan di bacakan 
oleh penasihat hukum di hari Kamis keesokan harinya. 
Para kiai yang hadir dalam persidangan berharap 
bahwa kelima terdakwa dibebaskan karena alasan 
hanya ikut-ikutan saja pada saat kejadian kerusuhan 
tersebut. Selain kelompok terdakwa Didik cs terdapat 
pula kelompok terdakwa lain yang namanya tidak 
dipublikasikan hanya sebatas inisial saja yang juga 
menjalani sidang dan dinyatakan bersalah pada kasus 
Kerusuhan 10 Oktober 1996, seperti dalam 
pemberitaan Surabaya Post, 15 Januari 1997, “4 
terdakwa pada sidang, lanjutan kasus insiden 
Situbondo, Rabu(15/1) hari ini divonis 5-6 bulan 
penjara”. 
Majelis hakim membacakan putusannya kepada 
keempat terdakwa, putusan hakim lebih berat 
dibandingkan dengan tuntutan jaksa yang hanya 3 
bulan penjara, keempat kelompok terdakwayakni Sa 
(Wagik Susanto) (45), Nu (Nurhadi) (50), Ha (H 
Muslim) (18), dan My (Miswan) (18) yang telah 
terbukti melakukan tindak pidana perusakan dan 
pembakaran gereja di Situbondo, sesuai dengan pasal 
170 ayat 1 KUHP karena itu Sa dan Nu divonis 
hukuman pidana selama 6 bulan penjara dan membayar 
biaya perkara Rp 1000,00. 
Harapan agar masalah ini tidak dibesar-
besarkan ini muncul karena masalah tersebut datang 
dari sebuah kota kecil. Namun, kenyataan di tempat 
kejadian membuat semua kalangan semakin ingin tahu 
mengapa kota kecil seperti Situbondo secara tiba-tiba 
mengejutkan masyarakat umum dengan sebuah 
kerusuhan yang masuk dalam rana SARA karena yang 
menjadi korban adalah umat nasrani dari sebuah kasus 
penodaan agama islam yang dilakukan oleh umat 
agama islam. Fakta ini yang membuat pemerintah 
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menghimbau agar masyarakat mencoba untuk tenang 
namun tetap berhati-hati karena dikhawatirkan keadaan 
seperti ini akan digunakan oleh pihak ketiga yang 
bertujuan negatif.Oleh karena itu, pemerintah sangat 
menyesalkan kejadian tersebut dan mengharapkan agar 
peristiwa seperti itu tidak terulang kembali dimanapun 
dan kapanpun juga. 
Pemimpin agama mempunyai peran penting 
dalam dialog keagamaan antar umat beragama, usaha 
menyamakan visi dan misi antar umat beragama bukan 
hal yang mudah tetapi ini akan terus dilakukan para 
pemuka agama kepada umat agarsungguh-sungguh 
bersama mencari jalan keluar dari perbedaan yang 
seringkali menciptakan konflik. Dalam islam 
keberbedaan adalah kehendak Allah dan islam 
mengakui hak pengikut agama lain. Setiap pemeluk 
agama seharusnya bersikap positif dalam menerima 
setiap perbedaan yang timbul antar umat beragama, 
dengan demikian maka, pengerusakan, pembakaran, 
pengucilan tidak akan terjadi dan akan dihambar oleh 
persamaan tujuan mencapai ketentraman dan 
kedamaian bersama. 
Dialog yang dirasa perlu ini juga bukan hanya 
dilakukan pada tingkat elite  tetapi harus dapat 
menyentuh masyarakat kalangan bawah yang lebih 
perlu mendapatkan pengertian dan pemahaman 
mengenai perbedaan agama sesuai dengan dasar negara 
yang telah dipakai Indonesia jauh sebelum kerusuhan 
Situbondo terjadi yaitu Pancasila dan Bhineka Tunggal 
Ika. 
Instropeksi semua umat beragama dan pemuka 
agama gencar dilakukan dan akan dilakukan terus 
menerus untuk mengembalikan kondisi psikologis 
antar umat beragama yang sempat terkoyak dengan 
munculnya Kerusuhan Situbondo 10 Oktober 1996, 
namun ditengah proses pengembalian kondisi umat ini 
beredar buku putih yang meresahkan masyarakat yang 
berisi tentang fakta-fakta dibalik Kerusuhan Situbondo 
yang belum tentu benar keterangannya. 
Menyerukan kepada semua pihak untuk ikut 
membantu merehabilitasi semua kerusakan akibat 
kerusuhan 10 Oktober, baik kerusakan fisik seperti 
pembangunan kembali bangunan-bangunan yang 
terbakar dan rusak. Sedangkan kerugian nonfisik 
adalah rasa aman, tentram dan damai dalam 
menjalankan ibadah dan rasa aman ketika bergaul 
diantara umat beragama. Mendesak pemerintah dan 
semua aparat untuk menjaga dan memberikan 
perlindungan terhadap semua umat beragama dalam 
menjalankan ibadah menurut kepercayaan masing-
masing. Mendesak semua pihak untuk mewujudkan 
terlaksananya rehabilitasi akibat Situbondo dengan 
segera dengan melibatkan semua potensi yang ada. 
Mengharapkan para pemuka agama agar mampu 
bekerja sama dengan aparat. 
Para pemuka agama dan perwakilan 
pemerintah yang mengadakan pertemuan di Situbondo 
telah mencapai kesepakatan, di sisi lain Menteri 
Agama yang berada di Ambon, membahas mengenai 
peraturan yang pasti tentang keamanan setiap umat 
beragama.H. Tarmizi Taher menegaskan bahwa sudah 
saatnya Indonesia memiliki peraturan yang pasti 
mengenai kerukunan beragama yang akan mengatur 





Kesimpulan merupakan inti dari suatu penelitihan, 
maka dalam bab ini penulis akan memaparkan 
kesimpulan mengenai penelitiha berdasarkan pada 
rumusan masalah yang telah dibuat. Kesimpulan ini 
akan diambil dari pemaparan masing-masing bab 
sebelumnya yang telah membantu menganalisa. 
Kerusuhan Situbondo dari berbagai segi latar 
belakang yang mungkin menjadi alasan bagaimana 
peristiwa kerusuhan ini dapat terjadi. Kerusuhan 
Situbondo adalah kasus SARA yang telah 
direncanakan dengan mengambil kesempatan pada 
kasus Saleh yaitu penodaan agama islam.  
Kemarahan massa tidak beralasan karena 
kasus penodaan agama islam dan ulama ternama yang 
dihormati ini dilakukan oleh seorang umat  islam 
sendiri, namun emosi massa yang tidak puas dengan 
hasil vonis Hakim dilampiaskan pada umat beragama 
lain yang tidak memiliki peran dalam kasus penodaan 
agama oleh Saleh. 
Emosi massa yang dilampiaskan pada 
bangunan-bangunan gereja, sekolah, kantor serta toko-
toko milik etnis cina juga menjadi sasaran. Hanya bank 
BCA yang hampir saja menjadi sasaran kemarahan 
massa tiba-tiba ditinggalkan karena massa mendengar 
bahwa banyak kiai dan ulama yang menyimpan uang di 
bank tersebut. Dari sini sudah terlihat massa 
mempunyai sasaran tersendiri dalam peristiwa 
kerusuhan ini. Sedangkan bangunan gereja dan fasilitas 
lain milik umat nasrani dan toko-toko milik masyarakat 
etnis cina menjadi sasaran utama tanpa berpikir dua 
kali, termasuk satu klenteng disamping gereja yang kut 
menjadi sasaran amukan massa. 
Peristiwa ini dikatkan berencana juga karena 
alat-alat yang digunakan adalah alat-alat yang tidak 
bisa ditemukan langsung ditempat kejadian, alat 
tersebut adalah alat yang harus dipersiapkan 
sebelumnya, alat ini juga tidak akan dibawa oleh 
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seorang pengunjung sidang, seperti palu, linggis, 
celurit, pentungan dan selang bensin. Begitu juga arah 
massa yang terlihat pasti tujuan penyerangannya serta 
mobilitas massa yang telah disiapkan. 
Peristiwa kerusuhan 10 Oktober ini adalah 
kasus yang direncanakan  yang terjadi hampir 
serempak di seluruh sisi Situbondo, tanpa adanya 
aparat yang menenangkan massa. Aparat terkesan 
menghilang dan baru mulai membubarkan massa pada 
sore hari setelah massa berhasil menghancurkan 25 
bangunan fasilitas kristiani dalam hal ini gereja, 
sekolah, toko, panti asuhan dan menghilangkan 5 
nyawa yang tidak bersalah. 
Peristiwa kerusuhan ini juga ditunggangi oleh 
kepentingan politik dan kecemburuan sosial terhadap 
penganut agama lain dan etnis lain dan latar belakang 
psikologis masyarakat daeeah tersebut dan masyarakat 
yang menjunjung tinggi peran ulama dalam 
kehidupannya. Dengan kondisi pendidikan dan 
pekerjaan yang tidak begitu tinggi ini memepengaruhi 
emosi diri suatu kelompok masyarakat. proses 
penyelesaian dari peristiwa ini terbilang cepat, aparat 
dari berbagai aspek yang memiliki kepentingan 
didalam proses penyelesaian ini turun ke lapangan 
untuk menyelidiki fakta-fakta yang akan membawa 
pada akhir yang berlandaskan hukum.  
Tercatat ada 3 kelompok tersangka yang 
diberi hukuman sesuai dengan hukum perundangan-
undangan yang telah diberlakukan di Indonesia. 
Dengan peran masing-masing tersangka, masing-
masing mendapat pula hukuman sesuai dengan peran 
mereka. Sidang vonis yang juga mengakhiri kasus ini 
diadakan 1 bulan setelah peristiwa kerusuhan. 
Pemulihan kondisi Situbondo yang sempat 
tegang juga terus dilakukan, pembangunan fasilitas 
yang hancur juga telah dilangsungkan dengan dana 
pemerintah dan donatur . Penyelesaian kasus ini juga 
diikuti dengan pemulihan kembali psikis para umat 
yang mengalami trauma dan pemulihan keadaan serta 
hubungan antar umat beragama seacra mendalam dan 
cepat yang dilakukan oleh para pemimpin dan pemuka 
agama.  
Pengaruh pemuka agama memang sangat kuat 
sehingga mampu mengendalikan pikiran pengikutnya 
dan juga dapat mengendalikan emosi suatu masyarakat 
yang dipimpinnya. Kerusuhan ini meninggalkan 
trauma bagi pemeluk agama minoritas dan etnis 
minoritas. 
SARAN 
Sesuai dengan kesimpulan yang telah 
dijelaskan,  maka saran yang dapat diberikan penulis 
ialah bagaimana para pemuka agama dapat selalu 
menjaga keharmonisan kehidupan beragama, mengajak 
dan selalu memberikan nasihat kepada umatnya untuk 
saling menghargai dan menjaga sesama umat 
beragama. Sebagai agama yang mayoritas maka umat 
islam wajib menjaga umat beragama yang minoritas 
agar merasa nyaman hidup berdampingan dalam suatu 
daerah tersebut.  
Para pemimpin agama harus mampu 
mengesampingkan urusan pribadi maupun politinya 
yang akan menggangu hubungan beragama. Karena 
sesuai pesan luhur bangsa Indonesia juga dibangun 
melalui keberagaman maka keberagaman ini haruslah 
dijaga oleh semua pihak.  
Politikus dan para pemegang kekuasaan juga 
harus mampu mencari jalan lain untuk melancarkan 
tujuannya selain mengorbankan keharmonisan 
masyarakat dan kehidupan beragama yang damai. 
Aparat keamanan harus mampu menjaga semua 
masyarakat tanpa melihat siapa dan dari kelompok 
manakah dia berasal untuk memberikan rasa adil dn 
damai bagi semua aspek kehidupan masyarakat. 
Penanaman rasa saling menghargai, menjaga 
dan tolenrasi beragama harus dipupuk kembali dari 
semua pihak agar kerusuhan SARA tidak lagi terjadi di 
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